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Agama merupakan hal penting bagi kehidupan. Kehidupan dan agama
adalah dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Dalam proses kehidupan sehari-
hari, seringkali manusia meletakkan agama sebagai sesuatu yang sangat
penting, misanya daam menghadapi permasalahan tertentu. Hal ini
membuktikan bahwa agama memiliki kedudukan tinggi dalam proses
kehidupan manusia. Untuk itu di duniaini terdapat banyak sekali agama-agama
yang diyakini oleh manusia.

Manusia diciptakan sgjak awal sudah berbudaya, agama dan kehidupan
beragamatelah terjadi dalam kehidupan bahkan memberi corak dan bentuk dari
perilaku budayanya.’ Realitas tersebut merupakan fitrah manusia yang dibawa
sgjak lahir. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman yang begitu cepat
ini, terjadi pelbagai perubahan yang sangat signifikan. Dunia yang modern dan
teknologi yang semakin memanjakan manusia memberikan banyak hal
perubahan.

Negara Indonesia merupakan negara besar yang di dalam terdapat
banyak hal yang berbeda, terutama dari segi suku, ras, bahasa, maupun agama.
Negara Indonesia merupakan negara yang memberikan kebebasan untuk

beragama bagi bangsanya. Hal tersebut telah ditetapkan dalam Undang-undang

! Muhaimindkk.,Dimensi-dimensi Sudi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994),

29.



Dasar 1945 pasal 28 yang mengatur tentang Hak Asas Manusia, termasuk
kebebasan memilih agama, yang isinya “setiap orang bebas memeluk agama
dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran,
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tingga di
wilayah negara dan meninggalkannya serta berhak kembali”.?

Ketika berbicara mengenai kebebasan beragama, tentunya bangsa
Indonesia memiliki dorongan untuk saling menghargai antar umat beragama,
tidak saling berselih, dan menjatuhkan antar pemeluk agama lain. Untuk itulah
perlu adanya sikap pluralisme pada semua bangsa Indonesia agar terciptanya
suatu bentuk bangsa yang harmonis. Agama Islam merupakan agama yang
paling banyak pemeluknya di negara Indonesia.

Pluralisme adalah suatu paham atau pandangan hidup yang mengakui
dan menerima adanya kemagjemukan atau keanekaragaman dalam suatu
kelompok masyarakat.’K emajemukan yang dimaksud misalnya dilihat dari seg
agama, suku, ras, adat-istiadat, dll. Segi-segi inilah yang biasanya menjadi
dasar pembentukan aneka macam kelompok lebih kecil, terbatas dan khas,
serta yang mencirikhaskan dan membedakan kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain, dalam suatu kelompok masyarakat yang majemuk dan
yang lebih besar atau lebih luas. Misanya, masyarakat Indonesia yang
majemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok umat beragama, suku, dan ras,

yang memiliki aneka macam budaya atau adat-istiadat.

2UUD 45 dan Amandemen I-1V (Jakarta: Tamita Utama, 2007), 64.
3Azyumardi Azra, et.al, Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam (Bingkai Gagasan
yang Ber serak)(Penerbit Nuansa, Bandung: 2005), 68.



Pluralisme Agama (Religious Pluralism) adalah istilah khusus dalam
kgian agama-agama. Sebagai terminologi khusus, istilah ini tidak dapat
dimaknai sembarangan, misalnya disamakan dengan makna istilah tolerans,
saling menghormati (mutualrespect), dan sebagainya. Sebagai satu paham
(isme), yang membahas cara pandang terhadap agama-agama yang ada, istilah
Pluraisme Agama telah menjadi pembahasan panjang di kalangan para
ilmuwan dalam studi agama agama (Religious studies).*

Pada dasarnya setigp manusia mempunyal kebebasan untuk meyakini
agama yang dipilihnya dan beribadat menurut keyakinan tersebut. Penerimaan
terhadap sebuah keyakinan agama adalah pilihan bebas yang bersifat personal.
Dan orang yang sesat dari jalan yang benar tidak ada yang akan dapat
menjuluki selain Allah SWT.

Adapun prinsip tidak ada paksaan dalam agama seperti dijelaskan
dalam al-Quran surat a-Bagarah ayat 256, yaitu:
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Artinya, “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu

barang sigpa yang ingkar kepada Thaghut (syaitan) dan beriman

kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul

tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui™

*Alya Djunas, “Pluralisme Daam K ehidupan”, dalam
http://indoteenagers.blogspot. co.id/2014/07/knowl edgepl ur ali smedal amkehidupan.html.

(Surabaya, 02 Mei 2016 )
*al-Qur’a>>n, 2: 256.




Juga dikena prinsip ““untuk kalian agama kalian, dan untukku
agamaku” (Qs a-Kafirun: 06):
Artinya, “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."®

Sungguhpun demikian, manusia diminta untuk menegakkan agama
fithrah (Qs ar-Rum:30):

Artinya, “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui””

Fitrah adalah ciptaan dan agama adalah ciptaan Allah. Sementara itu
manusia juga adalah ciptaan Allah. Dua ciptaan dari Maha Pencipta yang sama,
yaitu manusia dan agama, tidak mungkin melahirkan kontradiksi. Karena itu,
ops yang terbaik adalah memilih agama ciptaan Allah. Intinya sama sepanjang
sgjarah yang dibawa oleh para Nabi atau Rasul dan disempurnakan dengan
kedatangan Nabi atau Rasul yang terakhir yaitu Muhammad Saw.®

Pluralisme merupakan suatu kenyataan dalam sgarah hukum Islam.
Pluralisme itu ada dalam dunia Ahlus-Sunnah, Khawarij dan Syi’ah. Karena itu

tidak mengherankan bila dalam hukum Islam terdapat pendapat yang bervariasi

tentang permasal ahan tertentu yang disebut masa’il khilafiyah. Dunia pesantren

®al-Qur’a>>n, 109: 6.

al-Qur’a>>n, 30: 30.

8Azyumardi Azra, et.a, Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam (bingkai gagasan
yang berserak), 71.



Indonesia telah terbiasa dengan pendapat hukum yang bervariasi ini melaui
penelaahan terhadap kitab-kitab kuning dari berbagai mazhab, terutama
mazhab Syafi’i.

Pondok pesantren di Indonesia secara umum tidak dapat diasosiasikan
dengan gerakan ataupun pemikiran Islam radikal sebagai bentuk baru dari
gerakan transnasional. Hal ini mengingat karakteristik pondok pesantren di
Indonesia yang secara umum memang berbeda dengan lembaga pendidikan
Islam sgjenis di negara lain. Selain itu, fakta bahwa Islam datang ke tanah air
dengan penuh perdamaian, karena disampaikan melalui dakwah bil hal para
pedagang muslim dan bukan melalui pedang atau pasukan perang, turut
mewarnai pemahaman keislaman yang dikembangkan di pondok pesantren.
Ajaran jihad sebagaimana dipahami kalangan pondok pesantren pun, berbeda
jauh dengan pandangan umum dalam gerakan Islam radikal secara umum.®

Penelitian saya kali ini, saya fokuskan di suatu pondok pesantren yang
berada di Dusun Bendungrejo Desa Jogoroto Kecamatan Jogoroto Kabupaten
Jombang, yaitu Pondok Pesantren Nurul Quran. Pondok pesanten Nurul Quran
berdiri dari tahun 1992 sampai sekarang memiliki kurang lebih 200 santriwan
dan santriwati. Sesuai dengan mottonya “Hamilil Qur’an Lafdzon Wa Ma’nan
Wa ‘Amalan” Pondok pesantren ini memilki dua prioritas yang di tekuninya
yaitu Al-Qur’an dan Kitab-kitab kuning.

Penelitian saya ini menjadi sangat menarik karena pondok pesantren

Nurul Quran memiliki lokasi yang berdekatan dengan daerah yang mayoritas

°Ahmad Darmadji, “Pondok Pesantren Dan Deradikalisasi Islam Di Indonesia”,
dalam Jurnal Millah, Vol. 11 XI, 2011, 245.



penduduknya adalah non muslim, sehingga pluralisme menjadi penting dalam
kehidupan bermasyarakat di daerah tersebut terutama pondok pesantren yang
memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan disekitarnya. Maka dari itu
penulis memilih judul,“Pluralisme Agama Menurut Pandangan Santri Di
Pondok Pesantren Nurul Qur’an Dusun Bendungrejo Desa Jogoroto

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang”.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis untuk mengangkat judul tersebut
adalah:

Pertama, untuk menjelaskan pemahaman santri pondok pesantren
Nurul Quran tentang pluraisme agama. Bagi penulis hal tersebut menarik
untuk dikaji lebih dalam lagi karena pondok pesantren tersebut berada di
tengah-tengah lingkungan masyarakat yang beragam latar belakang
keagamaannya.

Kedua, mengetahui faktor-faktor apa sgja yang menurut santri pondok
pesantren Nurul Quran dapat menimbulkan kerukunan antar umat beragama.
Apakah lingkungan sekitar pondok pesantren mempengaruhi pemahaman
santri terhadap kerukunan antar umat beragama. Karena disekitar pondok
pesantren terdapat sebuah perkampung yang penghuninya adalah orang-orang

non-muslim.

C. Penegasan Judul
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami judul skripsi ini,

yaitu, “Pluralisme Agama Menurut Pandangan Santri Pondok Pesantren



Nurul Quran di Dusun Bendungrejo Desa jogoroto Kecamatan Jogoroto

Kabupaten Jombang)””. Maka penulis perlu merumuskan atau mendefinisikan

beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah dari

judul diatas kami uraikan sebagai berikut:

1. Pluralisme; yang dimaksud oleh penulis adalah suatu paham atau pandangan
hidup yang mengakui dan menerima adanya “Kemajemukan” atau
“keanekaragaman” dalam suatu kelompok masyarakat. Kemajemukan
dimaksud misalnyadilihat dari segi agama, suku, ras, adat-istiadat, dll.

2. Agama, merupakan suatu jenis sistem sosial dianut oleh penganut-
penganutnya yang berproses pada kekuatan-kekuatan non empiris yang
dipercayai dan di dayagunakan untuk mencapai keselamatan baik mereka
maupun masyarakat. '

3. Santri; Orang yang berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan mengikuiti

sunnahRasul SAW serta teguh pendirian.

Jadi penulis mencoba untuk menguraikan satu persatu dari istilah-istilah
yang dipakai dalam judul skripsi ini, untuk menghindari kesalahan persepsi.
Untuk lebih jelasnya, kiranya perlu bagi penulis untuk menjelaskan arti dari
judul skripsi tersebut sesuai dengan maksud dan pemahaman penulis,
yaituPluralisme Agama dari pemahaman santri di Pondok Pesantren Nurul

Quran.

D. Rumusan Masalah

%Hendropuspito, Sosiologi Agama, 1986, 34.



Berdasar atas penjelasan latar belakang di atas, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman santri pondok pesantren Nurul Quran tentang
pluralisme agama?
2. Apa faktor-faktor yang menimbulkan kerukunan antar umat beragama

menurut santri pondok pesantren Nurul Quran?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pandangan santri pondok pesantren Nurul Quran tentang
pluralisme agama.
2. Mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan kerukunan antar umat

beragama menurut santri Pondok Pesantren Nurul Quran.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berharap dapatmemberikan manfaat, diantaranya adalah

sebagal berikut:

1. Pendliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
bahan kajian demi pengembangan wawasan kemahasiswaan untuk
melihat, mengkaji, mencermati serta memahami secara mendalam
tentang pluralisme agama yang telah dan akan terjadi dalam

masyarakat, sebagai bentuk proses pendewasaan keagamaan.



2. Dapat berkontribusi terhadap perkembangan keilmuan dan
memperluas cakrawaa berfikir secara ilmiah tentang pluralisme
agama, sehingga dapat diambil hikmah dan manfaatnya.

3. Sebaga tambahan pengetahuan bagi peneliti, serta mempertgjam
daya kritis dan daya naar serta melatih kepekaan terhadap

fenomena-fenomena keagamaan yang timbul ditengah masyarakat.

G. Telaah Pustaka

Tentu sudah banyak yang melakukan penelitian tentang Pluralisme
seperti diatas. Dalam penelitian ini membahas tentang pandangan santri
terhadap pluralisme agama di Pondok Pesantren Nurul Quran.

Sedangkan penelitian-penelitian terdahulu seperti jurnal humanity,Vol
V nomor 1, Syamsul Arifin, Konstruksi wacana Pluralisme agama di
Indonesia. Adapun pembahasannya adal ah tentang respon terhadap fatwa MUI
tahun 2005 tentang keharaman pluralisme, bersama liberalisme dan
sekularisme.

Skripsi Mohammad Subhan Alfaizi, “Pandangan dan tindakan santri
dalam menyikapi pluralisme agama™ (Penelitian Lapangan Terhadap Santri
PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta), Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2010. Pada skrips ini penulis
berharap untuk mengetahui tentang pandangan dan tindakan santri terhadap
pluraisme agama di Indonesia, penelitian ini menggunakan pendekatan

sosiologis dan bersifat kualitatif.



Skripsi ini berbeda dengan yang lain karena di Pondok Pesantren Nurul
Quran berdampingan dengan lingkungan yang mayoritas penduduknya adalah
non muslim. Dimana sikap pluralisme sudah menjadi aktifitas dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekitar pondok pesantren Nurul Quran. Sedangkan

penelitian-penelitian diatas masih meneliti secara global.

H.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks,
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
mel akukan studi pada situasi yang alami.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati."'Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradis tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosia yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia bailk dalam kawasannya maupun dalam

peristilahannya.*

"SaifuddinAzwar, MetodePenelitian, (Y ogyakarta: PustakaPel gjar, 2004), 5
2| exy J. Meolong. Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
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2. TeknikPengumpulan Data
Demi mendapatkan data yang di akui keabsahannya maka dalam
penyusunan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai
berikut:
a Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana pendliti
mel akukan pengamatan dilakukan secara sengaja dan mencatat gejala-gejala
yang di selidiki.*®> Metode ini digunakan untuk menggali data langsung
tentang bagaimanakah proses dari sebuah obyek yang diteliti. Beberapa
informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku,
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.
Pengamatan ini dimaksudkan untuk menambah katgjaman penulis
terhadap obyek yang diteliti serta mencatat secara sistematis terhadap apa
yang diteliti sehingga menjadi fakta yang nyata. Teknik pengamatan ini
untuk mengamati Santri di Pondok Pesantren Nurul Quran, Jombang, dalam
memaknai pluralisme agama.
b. Wawancara
Wawancara sendiri adalah suatu proses percakapan dengan maksud
untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, dan sebagainya
yang dilakukan kepada sumber primer.** Metode ini dilakukan dengan

tanya jawab secara langsung kepada seorang informan yang berada di

13 Joko Subagyo, Metode penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), 63
¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rgja Grafindo
Persada, 2006), 143



lingkungan Pondok Pesantren tersebut.’® Sedangkan cara penyampaiannya
penulis bertatap muka langsung dengan santri untuk mendapatkan data
tentang Pluralisme Agama di Pondok Pesantren Nurul Quran di Dusun
Bendungrejo Desa Jogoroto Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.
c. Dokumentasi

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
peneliti dengan memanfaatkan dokumen yang diambil langsung dari
Pondok Pesantren Nurul Quran.*®

Dokumentas yang didapatkan peneliti ialah berupa foto-foto dan

rekaman hasil wawancara dengan beberapa sumber data.

3. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan proses
analisis dalam 3 tahapan sebagai berikut:'’
a Pemrosesan satuan
Y akni membagi data ke dalam unit-unit atau satuan-satuan. Dalam
tahapan ini, data dimasukkan dalam tipologi tertentu kemudian data-data

yang serupa dikumpulkan menjadi satu.

15James P. Spraddiey, Etnografi, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 79.

1°_exy Moleong, Metodologi Penelitian, 161

T ahapan-tahapan proses analisis dalam penelitian ini mengikuti apa yang ditulis
oleh Dr.Lexy JMoleong. Dr. Lexy J. Moleong, M.A, 2000, Metodologi Penelitian
Kualitatif, Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya, 198-214



13

b. Kategorisasi
Yang dimaksud adalah pembuatan kategori. Kategori merupakan

sebuah kriteriatertentu yang dipakai sebagaiukuran terhadap sebuah data.

c. Penafsiran data
Daam kegiatan ini, yang menjadi tujuan adalah salah satu dari tiga,
yakni: deskripsi sgja, deskripsi analitik, atau penyusunan teori substansif
(yakni teori yang dikembangkan melalui empiris, sebagai lawan teori formal
yang merupakan teori yang disusun melaui abstraksi konseptual).
Khusus dalam penelitian ini, tujuan dari penafsiran data penelitian
adalah untuk menyususn teori substantif, yakni sebagaimana yang

dijelaskan diatas.

|. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan untuk penelitian ini terdiri atas 5
bab. Penjelasannya sebagal berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan latar belakang
masalah, penegasan judul, aasan memilih judul, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan bab tentang landasan teoritik dalam penelitian ini.
Bab ini akan membahas tentang pluralisme agama. Dalam subbab pluralisme
agama akan diberikan beberapa lagi subbab yang membahas segarah

perkembangan pluralisme agama, pengertian dan konsep dasar pluralisme



agama, faktor yang mempengaruhi timbulnya pluralisme agama,eksistens
agama dalam masyarakat, dan landasan teori.

Bab ketiga beris deskripsi obyek penelitian. Pada bab ini akan
dipaparkan mengenai, deskripsi dusun Bendungrejo, dan pondok pesantren
Nurul Quran.

Bab keempat berisi hasil penélitian. Dalam bab ini akan disgjikan analisis
terhadap makna pluralisme agama bagi santri di pondok pesantren Nurul
Quran. Bab ini akan diberikan pemaparan mengenal pemahamansantri pondok
pesantren Nurul Quranterhadap pluralisme agama dan faktor-faktor yang
menimbulkan kerukunan antar umat beragama menurut santri pondok
pesantren Nurul Quran.

Bab kelima merupakan bab penutup. Pada bab ini terdiri dari dua
subbab, yaitu simpulan dan saran-saran.



